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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. KESIMPULAN

Dari hasil yang didapat dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 7 vegetasi utama yang
penting dalam area pesisir pantai Desa Hatusua yaitu dari spesies Callophyllum
inophyllum, Pandanus tectorius, Terminalia catappa, Canavalia maritime, lpoemoea pes-
caprae, Voacanga foetida, Ischaemum muticum, dan Scaveola taccada. Wilayah pantai
Desa Hatusua memiliki kualitas lingkungan yang sesuai bagi kelangsungan proses
bertelur penyu dengan rata- rata suhu 20 0C-30 o, 0 intensitas cahaya dan kecepatan
angina 2,2 knots. Pantai pangumbahan memiliki karaktersitik pantai yang landai dengan
karaktersitik habitat sarang yang memiliki jarak yang besar dari batas pasang, serta
vegetasi yang cukup yang terdiri dari semak dan pohon (pandan duri, nyamplung, di).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pantai pangumbahan sangat berpotensi menjadi
tempat untuk sarang telur penyu karna memiliki karakteristik yang dapat mendukung

kelangsungan hidup penyu.

VI. SARAN

Saran dari kesimpulan yang sudah di dapat masih banyak kekurangan yang dilakukan
oleh peniliti baik dalam metode penentuan plot ataupun dalam mencari indeks-indeks
sesuatu yang penting untuk diukur. selain itu perlu dikaji kembali tentang asal dari
muasal vegetasi tersebut dan sebarapa cepat tumbuhan itu untuk tumbuh. agar
mengetahui secara jelas bagaimana kaitannya dalam rencana membangkitkan daya
suksesi ekologi pesisir pantai pangumbahan lewat jenis vegetasi yang penting. lalu

penelitian lanjut tentang keterkaitan antara penyu dan vegetasi juga harus lebih diteliti.



